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ABSTRACT

This study aims to determine the validity, practicality and effectiveness of the
Development of Animation Video-Based Learning Media in Science Learning for
Grade V Elementary School. The development of this research uses the ADDIE
development model. The data collection techniques used by researchers are
observation, documentation, questionnaires and tests. The results of the study
showed that the validity test obtained an average of 91.65% which is included in the
very valid category. Furthermore, the practicality test obtained an average of
91.00% in the one-to-one student response questionnaire and 93.67% in the small
group student response questionnaire which is included in the very practical
category. Then the results of the effectiveness test obtained an average of 94.55%
which is included in the very effective category. These results indicate that animation
video-based learning media in science learning for grade V elementary school is
feasible to use.

Keywords: animated video-based learning media, ADDIE model, elementary
education

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan, kepraktisan dan keefektifan
dari Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Video Animasi pada
Pembelajaran IPAS Kelas V SD. Pengembangan penelitian ini menggunakan model
pengembangan ADDIE. Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti yaitu
observasi, dokumentasi, angket dan tes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada
uji validitas diperoleh rata-rata 91,65% yang termasuk pada kategori sangat valid.
Selanjutnya pada uji kepraktisan diperoleh rata-rata sebesar 91.00% pada angket
respon peserta didik one to one dan 93,67% pada angket respon peserta didik small
group yang termasuk pada kategori sangat praktis. Kemudian hasil uji keefektifan
diperoleh rata-rata 94,55% yang termasuk pada kategori sangat efektif. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis video animasi pada
pembelajaran IPAS kelas V SD layak digunakan.
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Kata Kunci: media pembelajaran berbasis video animasi, model ADDIE, sekolah

dasar

A.Pendahuluan
Menurut
(2025,p.260)

proses yang bertujuan memberikan

Alzakiyyah, dkk.,
pendidikan  adalah

pengetahuan serta meningkatkan
kemampuan individu, seperti berpikir
kritis dan kreatif, yang sangat
dibutukan untuk menhadapi tantangan
global khusus nya Sekolah Dasar
(SD)  merupakan tahap awal
membentuk kemampuan peserta didik
untuk hidup mandiri. Selain itu Peserta
didik diajarkan untuk menyesuaikan
diri dan menghadapi situasi yang rumit
dan berubah-ubah. Dalam kurikulum
yang didasarkan pada teknologi ini,
peserta didik didorong untuk terlibat
secara aktif dalam proses belajar yang
interaktif, bekerja sama, dan terarah
(Subagyo, dkk., 2024, p. 255)
Menurut Pasal 1 Ayat 1 Undang-
Undang No. 20 Tahun 2003,
"Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan
suasana belajar  dan proses
pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasaan, dan

kemandirian." Dalam dunia

pendidikan, kurikulum mempunyai
peran yang penting dalam
perencanaan tujuan yang hendak
dicapai. Kurikulum merupakan salah
satu komponen yang berpengaruh
terhadap kemajuan pendidikan
Indonesia dan memiliki peran yang
sangat penting dalam keberhasilan
pendidikan nasional. Untuk mencapai
pendidikan yang bermutu maka
diperlukan pengelolahaan kurikulum
yang baik, setiap lembaga pendidikan
akan menghasilkan peserta didk yang
bermutu dan berkualitas (Asih &
Widyabati, 2022, p.2). Kurikulum ini
dibuat oleh Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nadiem Makarim pada
tahun 2020 menurut (Maryam, 2023,
p. 2548).

Menurut Fadila & Fitriyeni (2022,
p.238) mata pelajaran IPAS adalah
gabungan pembelajaran IPA dan IPS,
yang merupakan salah satu mata
pelajaran yang ada dalam kurikulum
merdeka. IPAS adalah iimu
pengetahuan yang  mempelajari
bagaimana makhluk hidup dan benda
mati berinteraksi di alam semesta,
serta bagaimana manusia berinteraksi
dengan

lingkungannya  sebagai

makhluk sosial dan individu.
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Diharapkan melalui pembelajaran ini,
siswa akan menjadi lebih tertarik pada
fenomena yang terjadi di lingkungan
mereka dan dapat berpartisipasi
secara aktif dalam menjaga, menjaga,
dan melestarikan sumber daya yang
ada di sekitar mereka (Fitriani, 2024,
p. 236). Dengan menggabungkan
IPAS,

diharapkan siswa-khususnya siswa

kedua ~mata pelajaran
sekolah dasar- mampu mengelola
lingkungan alam dan sosial secara
integral. Tujuan ini sesuai dengan sifat
siswa yang selalu ingin tahu, ingin
mengembangkan keterampilan, dan
ingin memecahkan masalah.
Akibatnya, sangat mungkin bahwa
IPAS membutuhkan

media pembelajaran yang berbasis

pembelajaran

teknologi. Karena itu, untuk membuat
pembelajaran IPAS menjadi lebih
interaktif  di

pengembangan media pembelajaran

kelas, diperlukan
yang berbasis teknologi. Ini akan
membantu siswa menjadi lebih kreatif,
inovatif, dan inovatif, yang pada
gilirannya akan meningkatkan minat
mereka dalam pelajaran (Sari dkk.,
2024, p.187). Menurut Ramadhani &
Zuleha dalam jurnal (Maulidya dkk.,
2024) menjelaskan bahwa dengan
memberikan

adanya teknologi

dampak positif bagi pendidikan

khususnya kemudahan dalam

mengakses informasi seputar
pendidikan serta sebagai sumber
media dan bahan ajar berbasis
teknologi. Perubahan pendidikan di
era digital mengharuskan guru
memiliki kemampuan memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi ke
dalam proses pembelajaran.

Media pembelajaran adalah alat
bantu dan perantara yang digunakan
memudahkan

oleh guru untuk

penyampaian materi dan
meningkatkan komunikasi antara guru
dan siswa selama proses belajar
mengajar. Guru dapat menggunakan
media pembelajaran sebagai alternatif
untuk mengajar sehingga diharapkan
prestasi siswa

belajar dapat

meningkat dan membuat siswa
senang dan tidak jenuh saat pelajaran
berlangsung, sehingga memudahkan
pemahaman dan penerimaan materi
pelajaran oleh siswa. Guru harus
mampu menyelaraskan antara media
pembelajaran dan metode
pembelajaran apa yang cocok untuk
diajarkan ke siswa dalam hal ini,
karena media yang baik seharusnya
dapat membantu siswa dalam proses
pembelajaran, yang diharapkan akan
berdampak positif pada hasil belajar

(Safitri, 2021, p. 989). Menurut Putri,
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dkk., (2019, p. 525), Media
pembelajaran juga dapat menjadikan
menarik

aktivitas  belajar lebih

sehingga, penggunaan media

pembelajaran meningkatkan

keinginan siswa untuk Dbelajar,

mempermudah dan memperjelas

rencana konseptual, dan

meningkatkan daya tangkap siswa.
Media

elemen penting dalam proses belajar

pembelajaran adalah

mengajar karena berfungsi untuk me
nyampaikan  informasi, menggugah
pemikiran, emosi, fokus, dan motivasi
siswa untuk belajar (Nurjihan dkk.,
2025). Media pembelajaran yang
berkembang saat ini adalah berbasis
multimedia yang bersifat interaktif
(Destri, 2023, p.337). Guru sebagai
pendidik diharapkan untuk selalu
memperbarui pengetahuan mengenai
teknologi agar dapat membantu siswa
dalam memanfaatkan media yang
sesuai dengan kemajuan ilmu
pengetahuan dan

(Tejaningtyas dkk., 2024).

Berdasarkan hasil observasi di

teknologi

Sekolah Dasar Negeri 6 Palembang,

ditemukan bahwa karakteristik

peserta didik dalam proses

pembelajaran sangat aktif dan

penggunaan media yang digunakan di

sekolah tersebut masih belum

baragam. Pengembangan ini
dilakukan pada kurikulum merdeka
dikarnakan SD Negeri 6 Palembang
sudah mengaplikasikan kurikulum
tersebut. Di dalam kurikulum merdeka
bahwa guru dibebaskan agar dapat
menciptakan  pembelajaran  yang
mendidik dan menyenangkan. Guru
juga menjadi fasilitator  untuk
membentuk karakter peserta didik
yang berfikir kritis, kreatif, dan

berinovasi, terampil dalam
berkomunikasi dan kolaborasi serta
berkarakter. Oleh

penerapan

karna itu,
media  pembelajaran
dalam kurikulum merdeka sangat
penting untuk membantu peserta didik
bernalar, kritis, kreatif, dan juga tampil
Arikunto

bahwa

dalam berkomunikasi.
(2019)

pemakaian media pengajaran dalam

mengemukakan

proses belajar mengajar dapat
membangkitkan keinginan dan minat
yang baru, membangkitkan motivasi
dan rangsangan kegiatan belajar, dan
bahkan

pengaruh psikologis terhadap siswa.

membawa pengaruh-
Dari hasil observasi tersebut di

temukan beberapa permasalahan
yang terjadi, yaitu pembelajaran di
kelas V SD Negeri 6 Palembang
masih berpusat pada guru dalam

proses belajarnya masih mengunakan
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metode ceramah, buku paket, diskusi
dan tanya jawab sehingga membuat
siswa merasa bosan dan serta rendah
respon siswa dalam penyampaian
materi yang disampaikan oleh guru
harus

nya. Guru dapat

menggabungkan metode
konvensional dengan metode yang
menarik siswa dan tidak membuat
siswa bosan selama proses
pembelajaran. Media pembelajaran
jarang digunakan oleh guru karena
faktor,

sekolah yang tidak memadai dan

beberapa seperti  fasilitas
faktor usia. Oleh karena itu, perlu

dicarikan solusi, salah satunya
mengembangan Media Pembelajaran
Berbasis Video
Pembelajaran IPAS SD.

Video animasi adalah media

Animasi  untuk

yang mengandung informasi tentang
materi yang diajarkan kepada siswa
dan dapat berupa gambar, animasi,
tulisan, dan rekaman audio. Ini
memungkinkan guru untuk

menyampaikan pelajaran secara
dinamis dengan tampilan visual yang
menarik dan berwarna. Ini dapat
meningkatkan minat belajar siswa.
Media

audiovisual,

video animasi berbasis

memungkinkan siswa
melihat secara langsung materi yang

disajikan, seperti teks, gambar, dan

audio yang menyertainya. Diharapkan
video animasi ini membantu siswa
memahami dan belajar lebih banyak
(Saputra & Nailiah., 2022, p.8). Media
video dapat membantu mengatasi
keterbatasan jarak dan waktu, mereka
dapat diulang- ulang jika diperlukan
untuk membuatnya lebih jelas dan
pesannya dapat ditangkap dengan
cepat dan mudah. Ini dapat membantu
perkembangan pikiran dan pendapat
peserta didik. Animasi merupakan
sekumpulan gambar yang disusun
secara bertahap. Jika menampilkan
rangkaian gambar dengan kecepatan
memadai, akan melihat rangkaian
gambar tersebut
(Burhanuddin dkk., 2022, p.19).

bergerak

B. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini yang akan
digunakan dalam penelitian ini, yaitu
penelitian dan pengembangan
(Research & Development ). Menurut
(2021, p.754)

penelitian R&D adalah cara ilmiah

Sugiyono metode

untuk meneliti, merancang,
memproduksi, dan menguji validitas
produk yang telah dihasilkan. Produk
yang di kembangkan dalam penelitian
ini adalah media pembelajaran video
animasi sebagai media pembelajaran

mata pelajaran IPAS materi
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lingkungan jadi rusak untuk kelas V di
SD. Penelitian ini menggunakan
model ADDIE yang mempunyai lima
tahap yakni: Analyze, Design,
Develop, Implement dan Evaluate.
Teknik

adalah langkah yang paling utama

pengumpulan data

dalam penelitian karena tujuan utama
dari penelitian adalah mendapatkan
teknik

pengumpulan data, maka penelitian

data. Tanpa mengetahui
ini tidak akan mendapatkan data yang
memenuhi
ditetapkan (Sugiyono, 2022, p.145).

Adapun teknik pengumpulan data

standar data yang

pada penelitian ini yakni meliputi
observasi, angket (kuesioner) dan
dokumentasi.Teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah menggunakan analisis data
kuntitatif kemudian
kedata kualitatif

menggunakan skala likert

dikonversikan
dengan
untuk
mengetahui kualitas produk.
a. Analisis Kevalidan
Pada data yang di peroleh untuk
menganalisis data kevalidan di
peroleh dari data lembar validasi yang
diisi oleh expert review ( penilaian
para ahli) yang diperoleh dengan
menggunakan skor penilaian skala
likert (interval 1-5). Berikut ini tebal

penskoran skala likert:

Tabel 1 Pedoman Skor Penilaian

Kriteria Skor

Sangat Baik 5
Baik 4
Sedang 3
Tidak Baik 2
Sangat Tidak Bak 1

Sumber (Sugiyono, 2019, p.248)

Berikut rumus yang digunakan
untuk mengetahui tingkat kevalidan

media video animasi dengan rumus:
Nilai Validasi — Jjumlah Skor 1008
ilai Validasi = Skor maksimal x %

Setelah menghitung persentese

skor penilaian, langkah selanjutnya
adalah melakukan interpetasi dengan
cara mencocokkan hasil data yang
ada berdasarkan kriteria kevalidan

sebagai berikut:

Tabel 2 Kriteria Kevalidan

o

Persentase Tingkat Kevalidan
81%-100% Sangat Valid
61% - 80% Valid

41% - 60% Cukup Valid
20% - 40% Kurang Valid

N R =

b. Analisis Kepraktisan

Analisis Kepraktisan pada
penelitian ini di preoleh dari skor
penelitian angket dari peserta didik
dan guru dalam pengunaan media
pembelajaran video animasi. Data
yang diperoleh dijumlahkan dan
diperoleh pesertase yang digunakan
untuk mengetahui tingkat kepraktisan

media video animasi dengan rumus:
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NI AT i R = jumlah Skor 100%
tat Repraklisan = o or maksimal ~ 007

Selanjutnya, akan dilakukan

interpretasi dengan cara
mencocokkan Hasil dari data yang
sudah ada dan dioleh dengan
menggunakan rumus kriteria

kepraktisan sebagai berikut:
Tabel 3 Kriteria Kepraktisan

No Persentase Tingkat Kepraktisan

Pb = Jumlah siswa keseluruhan

Media video animasi vyang di
kembangkan kemudian di nyatakan
memiliki nilai efek potensial baik, apa
bila minimal kriteria ketuntasan belajar
dicapai adalah tinggi. Berikut ini
kriteria interval persentase efektifitas

belajar:

Tabel 4 Kriteria Interval
Persentase Efektivitas Belajar

1 81% -100% Sangat praktis
2 61% - 80% prakiis

3 41% - 60% Cukup praktis
4 21% - 40% Kurang praktis

No Persentase Tingkat Efektivitas

Sumber: Modifikasi dari (Sugiyono,
2022,P.127)

Media  pembelajaran  video
animasi memiliki nilai kelayakan yang
baik, apabila  minimal kriteria
kepraktisan yang didapatkan adalah
praktis. Media video animasi dapat di
katakan praktis apabila respon
peserta didik sudah menyatakan
praktis.

c. Analisis Efek Potensial
Analisis efektif potensial dalam

penelitian ini, dilihat dari hasil belajar
siswa dalam menggunakan video
animasi berbasis video animasi

dengan meteri .

P =2%100%
Pb

Keterangan:
P = Persentase Ketuntasan Peserta
Didik

Pa = Jumlah Siswa yang tuntas

81% -100% Sangat Efektif
61% - 80% Efektif

41% - 60% Cukup Efektif
21% - 40% Kurang Efektif
0% -20 % Sangat Tidak Efektif

[S20NE SR I

Sumber (Sugiyono, 2022, p.462)

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini  menghasilkan
produk berupa media pembelajaran
berbasis video animasi. Dengan
adanya media pembelajaran berbasis
video animasi yang dilakukan dengan
mengikuti berbagai macam tahapan
pengembangan yang menggunakan
model  ADDIE  yaitu

(menganalisis), Design (merancang),

Analysis
Development (mengembangkan),
Implementation (mengimplementasi),
Evaluation (mengevaluasi).
Pembelajaran yang dihasilkan dapat
diterapkan dalam proses belajar
mengajar di kelas untuk belajar sambil
mengamati, sehingga peserta didik
bisa belajar lebih aktif, menyenangkan

dan tidak membuat siswa tersebut
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terasa bosan dalam mengikuti proses
Berikut

menggunakan

pembelajaran penjelasan

dengan model
pengembangan ADDIE :
Tahap Analyze (Analisis)

Pada tahap ini merupakan tahap
awal analisis melalui kegiatan
observasi di SD Negeri 6 Palembang.
Analisis dilakukan untuk
mengumpulkan data yang diperlukan
dalam mengembangkan media
pembelajaran. Permatasari dkk 2021,
p.8) Analisis yang dilakukan dengan
tujuan untuk memenuhi hal-hal yang
perlu diperhatikan dalam proses

pembuatan media pembelajaran

berupa video animasi tentang
lingkungan jadi rusak untuk kelas V
SD. Analisis yang di lakukan dalam
studi ini  meliputi  penyelidikan
terhnadap kebutuhan pendidik, ciri
khas pelajar, dan menelusuri media
pengajaran.
Tahap Design (Perancangan)
Sabikah, dkk (2024 p.139) Pada
tahap ini perancangan produk dan
penyusunan media ajar berupa Video
Animasi. Media video animasi dibuat
dan dikembangkan semenarik
mungkin dengan kombinasi warna
pada background serta animasi yang
bergerak sehingga membuat siswa

seakan menontan film. Hal ini

bertujuan untuk menghasilkan

prototype 1 media pembelajaran
berupa Video Animasi Desain Video
dibuat

menggunakan aplikasi canva yang

Animasi ini dengan

dapat diakses menggunakan

Handphone melalui link.

Bumiku sayang bumiku malang
IPAS
Bab 8: Topik B
“Oh, Lingkungan Jadi Rusak

dirumah mu apakah ada
sampah plastik?

Plastik merupakan bahan yan, r g‘
“
kuat, tahan lama, dan ringan, | ‘ °

sering digunakan manusia
plastik dibuat dari miyak bumi, “ ¥ 'f

kebanyakan plastik bersifat
gas alam,atau batu bara

Gambar 1 Desain media pembelajaran

Tahap Development

(Pengembangan)
Pada tahap ini peneliti akan

membuat produk sesuai
Setelah

rancangan kemudian produk tersebut

dengan

rancangan. membuat
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divalidasi oleh validator ahli. Produk
yang dirancang akan melewati tahap
revisi sesuai dengan arahan validator.
Setelah melakukan validasi akan
mendapatkan hasil penilaian,
komentar dan saran dari validator
yang akan diperbaiki sesuai arahan
dalam pengembangan Video Animasi
pada materi lingkungan jadi rusak
dikelas V Sekolah Dasar. Prototipe |
adalah hasil dari penelitian
pengembangan awal. Kemudian,
dilakukan pengembangan lebih lanjut
oleh peneliti berikutnya dengan
melakukan validasi Prototipe | oleh
seorang pakar atau ahli yang disebut
sebagai validator. Berikut skor hasil

angket validasi para ahli.
Tabel 5 Skor Validasi

validator Skor Validasi Anli
Materi dan Media

Kriteria Validasi

1 91.25%

2 88%

3 95.71%
Jumlah 274.96%
Rata-rata 91.65%

Sangat valid
Sangat valid
Sangat valid

Sangat valid

Nilai Rata- rata yang diperoleh
dari tiga validator adalah 91,65%
dengan kategori yang “sangat valid”
Secara

keseluruhan, dapat

disimpulkan bahwa penggunaan

media pembelajaran berbasis video

animasi pada pembelajaran [PAS
kelas V SD memiliki manfaat yang
signifikan. Hasil ini sejalan yang di
lakukan oleh (Permatasari dkk. 2021,
p8) hasil menggunakan media video
animasi hand move dengan teknik
pengumpulan data yaitu lembar
validasi dengan sekala likert dengan
hal rata-rata persentase 86,19% yang
artinya “sangat valid” hasil ini sejalan
dengan (Permatasari dkk 2021, p.8))
Tahap Implementation

a. Uji Perorangan (One to One)

Uji coba one to one dengan
tujuan untuk mempelajari tanggapan
peserta didik terhadap kecocokan
media Video Animasi yang dibuat oleh
peneliti. Adapun penilaian dapat
dilihat dari penggunaan media Video
Animasi di kelas V Sekolah Dasar.
Produk akan diuji coba kepada 5
orang peserta didik di kelas V B SD
Negeri 6 Palembang. Kegiatan
pengujian produk dilakukan dengan
meminta peserta didik untuk mengisi
angket mengenai tanggapan mereka.
Dibawah ini merupakan penjelasan
hasil angket peserta didik pada uji

coba one to one:
Tabel 6 Hasil Angket One to One

Mo Mama Peseria Jumlah Yo
didik Skor

1 Fadlan 36 90%

2 Keyra 38 95%

3 Cindy 38 95%

4 Fhafira 36 90%

5 Indah 36 90%
Persentase 182 91%

Keseluruhan =
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Berdasarkan  hasil  penilaian
angket respon 5 peserta didik di kelas
V.B SD Negeri

memeroleh persentase 91% dengan

6 Palembang

kreteria “sangat praktis” Dapat
disimpulkan bahwa dari 5 peserta
didik menyatakan bahwa Media Video
Animasi materi lingkungan jadi rusak
sudah layak digunakan.
b. Small Group (Kelompok Kecil)
Setelah melakukan revisi sesuai
arahan pada tahap one to one.
Selanjutnya dilakukan tahap small
group (kelompok kecil) bertujuan
untuk mengetahui respon peserta
didik terhadap kelayakan media Video
dilihat

bagaimana penggunaan media ajar.

Animasi  Penilaian dari
Produk diuji coba kepada 15 peserta

didik di kelas V B SD Negeri 6

Palembang. Uji coba dilakukan
dengan mengisi angket respon
peserta didik. Berikut merupakan

penjelasan hasil angket respon 15
peserta didik pada uji coba small

group.
Tabel 7 Hasil Angket Small_ Group

=
=]

MNama Peserta didik Jumlah Skor

%

1 ANN 37
2 AAK 38
3 ASR 38
4 AAR 37
5 AA 37
6 ASM 37
v 7 AS 38
8 IFAK 38
9 KCR 37
10 M.MPR 36
" MSM 38
12 RS 38
13 NT 37

Y
P

KR a7

92.5%
95.0%
95.0%
92.5%
92.5%
92.5%
95.0%
95.0%
92.5%
90.0%
95.0%
95.0%
92.5%
Q92 KOs

Dari
peserta didik di kelas V A SD Negeri 6

Palembang “sangat praktis”. Dapat

hasil angket respon 15

disimpulkan bahwa media Video
Animasi dapat dinyatakan layak
digunakan dalam suatu proses

pembelajaran tanpa revisi.

c. Hasil Data Angket Peserta Didik
Setelah peserta didik telah

selesai menggunakan media Video

didik,

memberikan angket kepada peserta

didik

animasi

Animasi  peserta peneliti

untuk mengevaluasi video
yang telah dikembangkan
oleh mereka. Adapun hasil angket

respon peserta didik sebagai berikut:

Tabel 8 Hasil Angket Respon Peserta
Didik

MNama Peserta didik Jumiah Skor e
ANNA a8 95.0%
F.V.N e 38 95.0%
ASR a8 95 0%
AS 38 95.0%
ASR 38 95.0%
92_.5%
a9z2_ 5%
92 5%
87 _5%
97 _ 5%
97 _5%
97 _5%
97 _5%
92_5%
90.0%
20.0%
95.0%
a2 5%
9Z2_5%
o92_.5%
92_5%
a9z2_ 5%
a7 _5%
95.0%
o292_.5%
95.0%
95.0%
97 5%
97 _5%

24.66%

ASM

eNOOREN-(E

=
Persentase Keseluruhan




Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 3, September 2025

Hasil dari angket respon peserta
didik memperoleh persentase 94.66%
Dengan kriteria “sangat praktis”.

Penelitian  ini  sejalan  dengan
Budiyono & Mashuri (2020, p.2) hasil
pengembangan media pembelajaran
video animasi untuk mataeri bagun
ruang pada siswa SD kelas IV telah
berhasil dihasilkan. Dalam studi ini,
video animasi terbukti efektif dan
layak digunakan sebagai sarana
pembelajaran yang praktis, Media
pembelajaran Video animasi memiliki
keunggulan atau kelebihan yang
diakses di youtube menggunakan
hanphone memperlihatkan mataeri
pembelajaran yang jelas.
d. Hasil Tes Peserta Didik

Setelah

implementasi peneliti memproleh data

dilakukan  terhadap
dari hasil belajar peserta didik setelah
memanfaatkan media Video Animasi.
Data hasil belajar peserta didik kelas
V B dilihat berdasarkan
(KKM) 270

Berikut ini merupakan data hasil

kriteris
ketuntasan minimal,

belajar peserta didik:
Tabel 9 Hasil Tes Peserta Didik

r4
S

Kode Peserta didik Prolehan Skor Keterangan

ANNA 80 Tuntas
AAK 80 Tuntas
ASR 80 Tuntas

AS 70 Tuntas
AAR a0 Tuntas
AA a0 Tuntas
ASM a0 Tuntas
AS 80 Tuntas
g CAP a0 Tuntas

10 FAA 80 Tuntas

1 FRAK a0 Tuntas

12 Icp 70 Tuntas

13 IFAK 80 Tuntas

14 KCR 80 Tuntas

15 KPR 70 Tuntas

M MEPER 0 Timtac

W ND LR WM

skor yang tuntas

Ketuntasan klasikal = x 100%

jumlah siswa

Ketuntasan klasikal = gme%

Ketuntasan klasikal = 0.9655 x 100%
Ketuntasan klasikal = 96.55%

Berdasarkan tabel 9 dapat
diketahui bahwa terdapat satu peserta
didik yang tidak berhasil atau tidak
tuntas dalam tes dan dua puluh
Sembilan peserta didik tuntas dari
dua puluh sambilan peserta didik.
Hasil persentase diperoleh 96.55%
dengan kriteria “sangat efektif” maka
dapat disimpulkan produk ini efektif
untuk digunakan.

Tahap Evaluation (Evaluasi)

Pada tahap evaluasi ini dimulai
dari mendesain suatu produk sampai
implementasi produk yang berupa
hasil dari prototype yang direvisi oleh
peneliti, Hasil dari Prototype berupa
komentar atau saran yang diberikan
oleh validator untuk mengetahui suatu
kelebihan
Video

dikembangkan

dan kekurangan media
Animasi yang akan

peneliti. Setelah

568
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dilakukannya revisi dan validator dan
pengisian lembar validasi peneliti
menganalisis data untuk menegtahui
kevalidan, kepraktisan dan keefektifan

media Video Animasi.

D. Kesimpulan
Data Pengembangan Media
Pembelajaran Berbasis Video Animasi
pada pembelajaran IPAS Kelas V SD
sudah memenuhi kriteria “sangat
valid“. Aspek kevalitan yang diperoleh
dari para validator sendiri dari 2 dosen
dan 1 Guru maka disimpulkan bahwa
rata-rata validasi ahli 91.65% dengan
kriteria “sangat valid”. Kemudian dari
data keseluruan Pengembangan
Media Pembelajaran Berbasis Video
Animasi pada Pembelajaran IPAS
kelas V SD telah memenuhi kriteria “
sangat praktis” Hasil dari one to one
91.00% dan small group 93.67% dan
tahap implementasi berjumlah dua
puluh sembilan responden
94.66%

Dapat disimpulkan bahwa hasil dari

memperoleh  persentase
tahap one to one, small group dan
implementasi memenuhi  kriteria
"sangat praktis". Serta dari data
penilaian keefektifan Pengembangan
Media Pembelajaran Video Animasi
Pada Materi lingkungan jadi rusak

Untuk Kelas V SD memperoleh

persentase 96.55% dengan kriteria
"sangat baik". Maka produk yang
dikembangkan dikategorikan efektif

untuk digunakan.
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